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Forest and land rehabilitation monitoring by detecting land cover changes from the years before 
forest and land rehabilitation took place and afterward using remote sensing techniques. This 
research utilizes Landsat 8 OLI imagery and Landsat 7 ETM + imagery as main data for land 
cover extraction based on a maximum likelihood classification analysis combination of visual 
interpretation with the study area of Wonosobo Regency. Furthermore, the results of land cover 
classification before forest and land rehabilitation takes place and afterwards an overlay is 
carried out to determine land cover changes. Overlay is applied between the results of land 
cover changes and the location of forest and land rehabilitation to determine the relationship 
between forest and land rehabilitation and land cover changes. The results showed Fourteen 
locations of forest and land rehabilitation experienced a change from before non-forest to 
forest, so the activities of forest and land rehabilitation in Wonosobo Regency can be monitored 
using satellite imagery. 
 
Keywords: Multispectral Classification, Hybrid Interpretation, Forest and Land Rehabilitation, 
Land Cover, Remote Sensing 
Intisari 
Pemantauan rehabilitasi hutan dan lahan dilakukan dengan mendeteksi perubahan penutup 
lahan dari tahun-tahun sebelum terjadi rehabilitasi hutan dan lahan dan sesudah nya 
menggunakan teknik penginderaan jauh. Penelitian ini memanfaatkan Citra Landsat 8 OLI dan 
Citra Landsat 7 ETM+ sebagai data utama untuk ekstraksi penutup lahan berdasarkan analisis 
klasifikasi maximum likelihood kombinasi interpretasi visual dengan wilayah kajian Kabupaten 
Wonosobo. Selanjutnya hasil klasifikasi penutup lahan sebelum terjadi rehabilitasi hutan dan 
lahan dan sesudahnya dilakukan overlay untuk mengetahui perubahan penutup lahan. Overlay 
diterapkan antara hasil perubahan penutup lahan dengan lokasi terjadi rehabilitasi hutan dan 
lahan untuk mengetahui hubungan rehabilitasi hutan dan lahan dengan perubahan penutup 
lahan. Hasil penelitian menunjukan empat belas lokasi rehabilitasi hutan dan lahan mengalami 
perubahan yang sebelum nya non hutan menjadi hutan, maka kegiatan rehabilitasi hutan dan 
lahan Kabupaten Wonosobo dapat dipantau menggunakan citra satelit. 
 
Kata kunci : Klasifikasi Multispektral, Interpretasi Hibrida, Rehabilitasi Hutan dan Lahan, 




Indonesia merupakan negara yang 
memiliki hutan yang luas, luas seluruh 
hutan di Indonesia berdasarkan SK Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 
2017 adalah seluas 93,6 juta Ha. Luasan 
hutan yang dimiliki Indonesia mempunyai 
tantangan dan untuk mengelolanya terbukti 
dengan angka deforestasi masih sangat 
tinggi berkisar 64,3% dari total luas seluruh 
hutan. Deforestasi terjadi karena beberapa 
faktor seperti konversi lahan hutan, 
penebangan liar, dan kebakaran hutan. 
Pertambahan jumlah penduduk Indonesia 
yang pesat menjadi salah satu pendorong 
faktor-faktor tersebut terjadi 
Penelitian Adanya masalah-masalah 
yang ditimbulkan deforestasi tersebut, perlu 
dilakukan suatu program untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
hutan dan lahan, program tersebut adalah 
Kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan 
(RHL). Kabupaten wonosobo adalah salah 
satu wilayah di Provinsi jawa Tengah yang 
terdapat Kegiatan Rehabilitasi Hutan dan 
Lahan dalam Rencana Strategis Dinas 
Lingkungan Hidup. Mekanisme yang dapat 
digunakan untuk pemantauan rehabilitasi 
hutan dan lahan (RHL) salah satunya 
adalah cara terestris (survei lapangan) 
dengan menggunakan kriteria dan indikator 
berdasarkan pada Peraturan Menteri 
Kehutanan Nomor P.70/Menhut- II/2008 
tentang Pedoman Teknis Rehabilitasi 
Hutan dan Lahan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Menteri Kehutanan 
Nomor P.26/Menhut-II/2010.  Namun cara 
terestris (survei lapangan) membutuhkan 
waktu yang relatif lama dan tenaga serta 
biaya yang lumayan banyak sehingga 
dalam penelitian ini digunakan cara lain 
untuk memantau hasil rehabilitasi hutan 
dan lahan. Pemantauan hasil RHL 
dilakukan dengan mendeteksi perubahan 
penutup lahan dari tahun-tahun sebelum 
terjadi rehabilitasi hutan dan lahan dan 
perubahan penutup lahan sesudah 
terjadinya program rehabilitasi lahan dan 
hutan. Dalam mendeteksi perubahan lahan 
tersebut dapat menggunakan teknik 
penginderaan jauh, metode penginderaan 
jauh memiliki kemampuan mencakup 
wilayah studi yang sangat bervariasi mulai 
dari kecil hingga luas, dapat pula 
memberikan gambaran unsur-unsur spasial 
yang berkoprehensif dengan bentuk-bentuk 
geometri relatif yang benar, pengamatan 
dapat dilakukan dengan waktu yang relatif 
singkat dan dapat diulang kembali dengan 
cepat dan konsisten, serta biaya yang 
digunakan terhitung lebih hemat 
dibandingkan dengan metode-metode 
lainnya.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kegiatan RHL 
dengan Perubahan penutup lahan areal 
hutan menggunakan Citra Satelit Landsat. 
METODE PENELITIAN 
a. Bahan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Citra 
Landsat 7 ETM Tahun 2006, Citra Landsat 
7 ETM Tahun 2012, dan Citra Landsat 8 
OLI  path 120 row 65 untuk pemetaan 
penutup lahan. Sedangkan untuk 
mengetahui hubungan kegiatan RHL 
menggunakan Data RHL Kabupaten 
Wonosobo 2013`Sumber DLHK Jawa 
Tengah. 
b. Daerah Penelitian 
Secara administratif penelitian 
terletak di Kabupaten Wonosobo, Jawa 
Tengah. Secara geografis terletak di antara 
7°.11'.20" sampai 7°.36'.24" garis Lintang 
Selatan (LS), serta 109°.44'.08" sampai 
110°.04'.32" garis Bujur Timur (BT).  
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c. Klasifikasi Mulsispektral 
Klasifikasi multispektral adalah salah 
satu metode nterpretasi citra secara digital 
yang mana mengklasifikasikan obyek 
berdasarkan spektralnya. klasifikasi  ini  
menggunakan teknik pengelompokan  
piksel  berdasarkan operator  atau peneliti. 
penelitian ini menggunakan algoritma 
maximum likelihood yang secara statistic 
merupakan algoritma paling mapan dan 
paling sering digunakan (Danoedoro,2012). 
Algoritma maximum likelihood  
membutuhkan training area untuk 
mengklasifikasikan kelas, pengklasfikasian 
kelas dilakukan tidak mengacu jarak 
terhadap titik pusat kelas di dalam feature 
space, namun mengacu nilai probabilitas 
tertinggi kelas 
d. Interpretasi Hibrida 
Interpretasi hibrida adalah interpretasi 
yang mengkombinasikan 2 metode 
interpretasi. Dalam penelitian ini berfokus 
menggunakan interpretasi digital dan 
interpretasi visual. Hal ini mengingat 
interpretasi digital yang digunakan adalah 
klasifikasi multispektral yang 
mengklasifikasikan obyek berdasarkan 
spektralnya. Sehingga obyek seperti kebun 
campuran dan hutan sekunder tentu kan 
masuk kedalam kelas yang sama. 
e. Uji Akurasi 
Uji akurasi dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi penutup lahan 
dari hasil interpretasi dengan informasi 
dilapangan hasil dari survey lapangan dan 
wawancara. Penentuan titk sampel 
dilakukan dengan metode stratified random 
sampling. Metode ini mempunyai prinsip 
mengambil sampel dengan melihat 
tingkatan didalam populasi.  
f. Perubahan penutup lahan 
Citra yang telah memiliki tingkat 
akurasi yang baik kemudian diidentifikasi 
serta dianalisis perubahan penutup 
lahannya. Perubahan penutup lahan 
dideteksi dengan membandingkan citra-
citra tersebut yang berbeda dalam waktu 
perekaman dan hasil klasifikasinya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Identifikasi Penutup Lahan Hutan 
menggunakan Citra Satelit Landsat 
Pada umumnya sebelum melakukan 
meprosesan, citra satelit harus melewati 
tahapan pra-pemrosesan citra. Koreksi 
tersebut meliputi dua jenis koreksi, yakni 
koreksi radiometri dan koreksi geometri. 
Penelitian yang dilakukan tidak 
membutuhkan nilai indeks, sehingga 
koreksi radiometrik yang dilakukan 
merupakan koreksi radiometrik relatif. 
Selain itu koreksi geometri tidak dilakukan 
dalam penelitian ini karena menggunakan 
citra satelit landsat level 1T yang 
merupakan data kualitias tinggi, yang mana 
sudah terkoreksi geometri dan radiometi 
(USGS, 2016). Koreksi geometri dilakukan 
dengan penggunaan titik ikat untuk 
resampling citra sehingga terproyeksi 
secara kartografis ke WGS84, G873 atau 
versi lain yang ada. Data hasil pengolahan 
dengan level L1T ini juga terkoreksi medan 
(terrain) untuk relief displacement (Putra, 
2016; Irons et al, 2015). Oleh karena itu 
tidak lagi diperlukan koreksi geometrik 
dalam pemrosesan citra. Citra satelit yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah citra 
satelit Landsat 7 untuk tahun 2006 dan 2012 
dimana citra tersebut memiliki cacat akibat 
dari SLC-Off. Akibat SLC-Off data hasil 
pemindaian pun banyak yang hilang (no 
data) dan membentuk celah garis-garis 
(stripping). Metode pengisiian celah 
tersebut disebut gap fill Dalam penelitian 
ini, metode gapfill yang dipilih adalah 
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Single Data. Single data adalah pengisian 
celah no data dengan menggunakan 
interpolasi.  
Klasifikasi multispektral dilakukan 
pada komposit 543 pada citra satelit 
Landsat 7 dan komposit 654 pada citra 
satelit landsat 8. Komposit tersebut adalah 
kombinasi antar band yang memiliki 
kenampakan yang baik dalam 
mengidentifikasi obyek hutan dan penutup 
lahan lainnya berdasarkan perhitungan tes 
IOF (Noviar dan Kartika, 2016). Klasifikasi 
multispectral dilakukan untuk 
mendapatkan penutup lahan yang general 
yaitu lahan terbangun, lahan terbuka, 
vegetasi dan tubuh air. Metode klasifikasi 
ini menggunakan metode klasifikasi 
supervised atau metode klasifikasi terselia 
dengan algoritma maximum likelihood. 
Algoritma maximum likelihood dipilih 
karena salah satu algoritma yang telah 
mapan secara statistic, secara teknis 
menggunakan probabilitas atau 
kemungkinan kemiripan dari sampel yang 
dipakai.  
Proses interpretasi dilakukan untuk 
mendapatkan kelas penutup lahan sesuai 
dengan kelas penutup lahan skala 
1:250.000 dari SNI 7645-1:2014. 
Mengingat, klasifikasi multispektral 
dilakukan hanya mampu untuk 
mengkelaskan penutup lahan yang general 
yaitu lahan terbangun, lahan terbuka, 
vegetasi dan tubuh air, dan tidak bisa 
mengekelaskan lahan pertanian yang 
notabene berasosiasi dengan lahan terbuka. 
Oleh karena itu penentuan kelas-kelas yang 
lebih detail ditentukan dari interpretasi 
visual. Interpretasi visual dalam penelitian 
ini dibantu dengan data pendukung yaitu 
peta ekoregion dan peta jaringan jalan 
berbentuk vector (.shp). Pendekatan seperti 
ini disebut Landscape Ecological Approach 
yang mana proses penentuan kelas penutup 
lahan yang lebih detail dibantu dengan 
informasi medan untuk memisahkan obyek 
misalnya vegetasi yang berada di dataran 
alluvial adalah lahan pertanian, sedangkan 
vegetasi yang berada di perbukitan terkikis 
adalah kebun campuran (Wardani dkk, 
2016). Proses ini menghasilkan Peta 
penutup lahan Kabupaten Wonosobo 2006 
tersaji dalam Gambar 1, Peta penutup lahan 
Kabupaten Wonosobo 2012 tersaji dalam 
Gambar 2, dan Peta penutup lahan 
Kabupaten Wonosobo 2018 tersaji dalam 
Gambar 3.
Gambar 1 Peta Penutup Lahan Kabupaten 
Wonosobo 2006 




Gambar 3 Peta Peta Penutup Lahan Kabupaten 
Wonosobo 2018 
Berdasarkan hasil interpretasi citra 
satelit dan interpretasi visual yang biasa 
disebut dengan klasifikasi hibrida, penutup 
lahan di Kabupaten Wonosobo pada tahun 
2006 mayoritas adalah kebun campuran dan 
vegetasi lain dengan luas sekitar 34.650 Ha.  
Sedangkan kelas penutup lahan yang paling 
sedikit adalah Danau dengan luas sekitar 
67,28 Ha dan Bangunan Non permukiman 
seluas 54,64 Ha. 
b. Perubahan Penutup Lahan di 
Kabupaten Wonosobo 
Untuk mempermudah melihat 
perkembangan perubahan penutup lahan 
untuk mengetahui dinamika hasil 
rehabilitasi hutan dan lahan di Kabupaten 
Wonosobo maka 13 kelas penutup lahan 
tersebut di kelas kan menjadi 2 kelas yaitu 
hutan dan non hutan yang dapat dilihat pada 
Gambar 4 untuk tahun 2006, Gambar 5 
untuk tahun 2012, Gambar 6 untuk tahun 
2018 berikut ini. 
Gambar 4 Peta Peta Penutup Lahan 2 Kelas 
Kabupaten Wonosobo 2006 
Gambar 5 Peta Peta Penutup Lahan 2 Kelas 
Kabupaten Wonosobo 2012 
Gambar 6 Peta Peta Penutup Lahan 2 Kelas 
Kabupaten Wonosobo 2018 
Berdasarkan hasil penggabungan 
kelas penutup lahan menjadi dua kelas 
penutup lahan tahun 2006, 2012, dan 2018 
diperoleh distribusi luasan masing-masing 
kelas penutup lahan yang ditampilkan pada 
Tabel 1 berikut ini. 





2006 44116.52 56298.50 
2012 32699.42 67715.61 
2018 34002.84 66412.19 
Periode 1 -11417.10 
Periode 2 +1303.42 
Sumber : Pengolahan (2019) 
Berdasarkan data di atas diketahui 
perubahan masing masing penggunaan 
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lahan pada kedua periode analisis. Periode 
1 (2006-2012) memiliki luas perubahan 
hutan sebesar 11417.10 hektar, sedangkan 
pada periode 2 (2012-2018) terdapat 
perubahan luas lahan hutan sebesar 1303.42 
Ha. 
  
Gambar 7 Grafik Perbandingan Luas Hutan dan 
Non Hutan 
Gambar 7 Memperlihatkan bahwa 
lahan hutan pada tahun 2006 memiliki 
persentase luas lahan yang besar. Akan 
tetapi, dari tahun 2012 lahan hutan terus 
mengalami penyusutan, persentase total 
pengurangan luas lahan hutan dari tahun 
2006-2012 yakni sebesar 11,37 % yang 
setara dengan 11417.10 Ha. Sedangkan 
pada tahun 2012-2018 setelah terjadi nya 
RHL luas non hutan menjadi hutan 
mempunyai persentase 1.3% yang setara 
1303.42 Ha. 
Pemodelan overlay untuk analisis 
atau monitoring perubahan penutup lahan 
dalam dua kurun waktu yang berbeda atau 
lebih. Monitoring tersebut penting 
dilakukan unuk kajian analisa 
kecenderungan penutup lahan yang 
nantinya akan dapat dikaitkan dengan 
masalah analisis medan yang berkaitan 
dengan kegiatan RHL. Pengambilan data 
perubahan penutup lahan baiknya 
dilakukan pada dua data atau lebih yang 
memiliki jarak waktu yang agak lama, 
supaya pola perubahan penutup lahan yang 
ada dapat dilihat lebih efisien dan dapat 
digunakan untuk perencanaan jangka 
menengah untuk ke depannya. 
Monitoring dan evaluasi perubahan 
lahan di dalam suatu ruang yang sama 
dengan melihat perubahan penutup lahan di 
Kabupaten Wonosobo dengan data waktu 
sebelum terjadi nya RHL yaitu tahun 2006 
dinyatakan dengan variabel 1 dan tahun 
2012 dengan variabel 2. Kedua tahun 
tersebut selanjutnya dioverlay dengan 
intersect untuk dapat menghasilkan output 
dengan atribut yang dimiliki kedua tahun 
tersebut sehingga terbentuklah informasi 
baru berupa perubahan penutup lahan dari 
tahun 2006 ke tahun 2012 yang di 
tampilkan pada Gambar 8 berikut ini. 
Gambar 8 Peta Perubahan Lahan Hutan 
Kabupaten Wonosobo 2006-2012 
Luasan perubahan penutup lahan ini 
dapat digunakan untuk menunjukkan data 
kuantitatif dari data perubahan penutup 
lahan tersebut. Kelebihan dari analisis 
overlay ini SIG dapat menjumlahkan secara 
bersamaan luasan berubahan pada lokasi-
lokasi yang berbeda. Oleh karenanya, hasil 
perubahan dari tahun pertama ke tahun 
kedua secara otomatis dapat terakumulasi 
sehingga lebih efektif dan sistematis. 
Penutup lahan yang dapat diamati dari 
Kabupaten wonosobo yakni Perubahan 
lahan hutan banyak  berubah menjadi lahan 
non hutan. Perubahan tersebut dapat 
disebabkan oleh banyaknya penebangan 
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liar. Dapat dikatakan sektor ekonomi yang 
masih mendominasi di Kabupaten 
Wonosobo ini berada di sektor perkebunan 
dan pertanian sehingga banyak hutan yang 
ditebang secara berlebihan untuk dijadikan 
kebun atau lahan pertanian. 
Monitoring dan evaluasi perubahan 
lahan di dalam suatu ruang yang sama 
dengan melihat perubahan penutup lahan di 
Kabupaten Wonosobo dengan data waktu 
sesudah terjadi nya RHL yaitu tahun 2012 
dinyatakan dengan variabel 1 dan tahun 
2018 dengan variabel 2. Kedua tahun 
tersebut selanjutnya dioverlay dengan 
intersect untuk dapat menghasilkan output 
dengan atribut yang dimiliki kedua tahun 
tersebut sehingga terbentuklah informasi 
baru berupa perubahan penutup lahan dari 
tahun 2012 ke tahun 2018 yang di 
tampilkan pada Gambar 9 berikut ini.  
Gambar 9 Peta Perubahan Lahan Hutan 
Kabupaten Wonosobo 2012-2018 
Luasan perubahan penutup lahan ini 
dapat digunakan untuk menunjukkan data 
kuantitatif dari data perubahan penutup 
lahan tersebut. Kelebihan dari analisis 
overlay ini SIG dapat menjumlahkan secara 
bersamaan luasan berubahan pada lokasi-
lokasi yang berbeda. Oleh karenanya, hasil 
perubahan dari tahun pertama ke tahun 
kedua secara otomatis dapat terakumulasi 
sehingga lebih efektif dan sistematis. 
Penutup lahan yang dapat diamati dari 
Kabupaten wonosobo yakni. Perubahan 
lahan hutan berubah menjadi lahan non 
hutan sangatlah sedikit bahkan tidak dapat 
terlihat pada tampilan peta. Justru 
perubahan lahan non hutan menjadi hutan 
mulai terlihat yang sebelum terjadi RHL 
tidak ada sama sekali. Perubahan tersebut 
dapat disebabkan oleh kegiatan RHL yang 
telah dilakukan DKLH pada tahun 2013. 
C. Hasil RHLBerdasarkan Interpretasi 
Penutup Lahan di Kabupaten Wonosobo 
Kegiatan RHL yang dilaksanakan di 
kabupaten wonosobo dimulai tahun 2013. 
Kegiatan RHL tersebut dilaksanakan di 
seluruh kabupaten wonosobo yang terbagi 
secara sporagis tergantung dari kondisi 
penutup lahan dan tingkat kekritisan lahan 
tersebut.  Program yang dilaksanakan 
berupa Gerakan Nasional (GN) penanaman, 
penanaman pengkayaan, dan hutan 
kemasyarakatan (HKm) dengan jenis 
tanaman yang utama adalah Albasia 
falcata, sengon dan jenitri.  
 Data titik kordinat dari masing 
masing lokasi terjadi nya RHL serta 
kecamatannya. Untuk mengetahui hasil 
RHL mempunyai hubungan dengan 
perubahan penutup lahan oleh sebab itu 
perlu dilakukan analisis  Distribusi lokasi 
RHL. Berikuti hasil distribusi lokasi RHL 
akan ditampilkan dalam Gambar 10. 
Gambar 10 Peta Kegiatan RHL Kabupaten 
Wonosobo Tahun 2013 
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Berdasarkan Gambar 10 diketahui 
bahwa lokasi tempat dilaksanakan nya 
kegiatan RHL tersebar merata di setiap 
kecamatan Kabupaten Wonosobo. 
Kebanyakan lokasi RHL dilakukan di 
tempat yang mempunyai akses transportasi 
untuk memudahkan proses pelaksanaanya. 
Secara visual kegiatan RHL dapat di pantau 
dimana lokasi yang mengalami perubahan 
dari non hutan menjadi hutan dan lokasi 
yang tidak mengalami perubahan sama 
sekali. Lokasi kegiatan RHL berdasarkan 
kordinat yang tidak ada perubahan dan 
terjadi perubahan. Lokasi kegiatan RHL 
pada tahun 2013 di kabupaten wonosobo 
terdapat 42 lokasi, dimana 14 lokasi terjadi 
perubahan non hutan menjadi hutan 
sedangkan 28 lokasi lainnya tidak terjadi 
perubahan lahan. Perubahan penutup lahan 
non hutan menjadi hutan pada 14 lokasi 
tersebut menandakan bahwa terdapat 
aktivitas yang terjadi di Kabupaten 
Wonosobo berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan RHL di tahun 2013 
Perubahan keadaan dan luasan 
tutupan lahan ini menunjukkan bahwa 
terdapat aktivitas yang dilakukan di 
Kabupaten Wonosobo, baik di dalam 
maupun di sekitar kawasan Kabupaten 
Wonosobo. Berdasarkan sumber referensi 
yang ada, selain penebangan yang tidak 
terkendali, penyebab lain  perubahan 
tutupan lahan Kabupaten Wonosobo adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
dalam bentuk bantuan dan dukungan 
program Rehabilitasi Hutan dan lahan 
(RHL) dari pemerintah pada tahun 2013 






Penutup lahan di identifikasikan 
menggunakan klasifikasi multispektral 
dengan algoritma maximum likelihood 
yang dilakukan pada komposit 543 pada 
citra satelit Landsat 7 dan komposit 654 
pada citra satelit landsat 8. Komposit 
tersebut adalah kombinasi antar band yang 
memiliki kenampakan yang baik dalam 
mengidentifikasi obyek hutan dan penutup 
lahan lainnya. Selain menggunakan 
klasifikasi multispektral dilakukan juga 
interpretasi visual berdasarkan kunci 
interpretasi sehingga penutup lahan 
Kabupaten Wonosobo terdiri atas hutan 
lahan tinggi, hutan tanaman, kebun 
campuran, perkebunan, pertanian lahan 
basah, pertanian lahan kering, semak 
belukar, permukiman, dan lahan terbuka 
lain. 
Perubahan penutup lahan 
berdasarkan hasil analisis citra satelit di 
Kabupaten Wonosobo pada periode waktu 
tahun 2006 ke 2012 adalah berkurangnya 
luas hutan lahan tinggi sebesar 13%; hutan 
tanaman tidak mengalami perubahan yang 
signifikan; dan luas non hutan meningkat 
menjadi 11%; sedangkan periode waktu 
dari tahun 2012 ke 2009 adalah 
bertambahnya luas hutan lahan tinggi tidak 
mengalami perubahan yang signifikan; 
hutan tanaman mengalami perubahan 
menjadi lebih luas sebesar 2%; dan 
berkurangnya luas non hutan seluas 1,3%. 
Berdasarkan hasil analisis data citra 
satelit dan pembahasan, setelah terjadi nya 
RHL tahun 2013 terdapat perubahan 
penutup lahan terutama area hutan pada 14 
lokasi dimana non hutan menjadi hutan. 
maka terdapat hubungan antara kegiatan 
RHL di Kabupaten Wonosobo dengan 
perubahan penutup lahan sehingga 
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memungkinkan hasil kegiatan RHL dapat 
dipantau menggunakan citra satelit serta 
kegiatan lapangan 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk menilai keberhasilan kegiatan 
RHL berdasarkan kriteria dan indikator 
yang sudah ada sesuai dengan peraturan 
dan undang – undang 
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